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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada temuan penelitian dan hasil pembahasan, 

maka dalam penelitian ini, peneliti telah menjawab seluruh 

persoalan penelitian yang diuraikan sebelumnya. Dari hasil analisis 

yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Program Siaran Garis Tangan Antv kedapatan melakukan 

pelanggaran sebanyak tiga kali antara lain tanggal 8, 11 dan 12 

Januari 2020. Program tayangan Garis Tangan Antv menabrak 

pasal yang ada di KPI. Pasal-pasal yang dilanggar itu meliputi 

Pasal 1 Ayat (24), Pasal  9 dan Pasal 13 dalam Pedoman 

Perilaku Penyiaran. Ketiga pasal itu menegaskan pentingnya 

lembaga penyiaran menghormati dan menjaga hak serta 

kehidupan pribadi serta nilai dan norma kesopanan dan 

kesusilaan yang berlaku di masyarakat. Dinilai tayangan 

tersebut menabrak banyak pasal dalam aturan KPI seperti soal 

kehidupan pribadi yang tidak berkaitan dengan kepentingan 
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publik hingga soal norma kesopanan dan kesusilaan yang 

berlaku di masyarakat. 

2. KPI Pusat menjatuhkan sanksi administratif berupa teguran 

tertulis pertama untuk program acara yang tayang setiap hari 

mulai Pukul 21.30 WIB. Keputusan tersebut ditegaskan KPI 

Pusat dalam surat teguran No.46/K/KPI/31.2/01/2020 yang 

ditujukan kepada Stasiun Televisi ANTV. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut; 

1. Peneliti mengusulkan dalam penelitian selanjutnya oleh peneliti 

lain untuk lebih mengupas pihak-pihak yang terkait seperti 

pemimpin Lembaga regulasi penyiaran, pemimpin stasiun 

televisi, dan anggota Lembaga pemerintah untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih utuh mengenai rangkaian regulasi media 

dan proses kontrol pemerintah terhadap media penyiaran. 

2. Peneliti juga memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

juga meneliti dan menganalisis proses kerja dari bidang-bidang 

lainnya dilembaga regulasi penyiaran. Hal ini untuk dapat 
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melihat dan mengupas kinerja dan latar belakang Lembaga 

regulasi penyiaran secara keseluruhan. 

3. Selain itu, melihat keberadaan KPI sebagai Lembaga regulator 

penyiaran di Indonesia, peneliti menemukan pentingnya control 

pada kebijakan KPI serta pelaksanaan fungsi, wewenang, tugas 

dan kewajibannya. Hal ini diperlukan agar KPI dapat berjalan 

lebih tegas dan lebih konsisten. 

 

 

 

  

  


